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Sejak dahulu manusia selalu berusaha untuk menemukan dan menjabarkan konsep tentang kriteria wajah
cantik. Pemikiran tersebut terus berubah seiring dengan berjalanannya waktu, yang banyak dipengaruhi oleh
faktor etnik, ras, ekonomi, agamalkeyakinan dan kebudayaan. Pada jaman Renaisance Y unani para ahli
berusaha menjabarkan wajah cantik dan menarik secara estetika. Estetika berasal dart bahasa Y unani,
aisthesis yang berarti keindahan/kecantikan. Bangsa Y unani menganggap konsep cantik meliputi filosofi
dan penampilan fisik. Mereka menciptakan figur Venus de Milo sebagai gambaran klasik dari proporsional
cantik dengan berdasarkan Classical Greek Canon namun Classical Greek Canon/Neoclassical Canon tidak
dapat sepenuhnya diaplikasikan pads semua ras dan etnik. Salah satu karya Leonardo da Vinci
(menggunakan metode Neoclassical Canon) menghasilkan lukisan wajah perempuan yang proporsional dan
ideal. Menurut Leonardo da Vinci wajah seimbang harus dapat dibagi tiga dengan perbandingan yang sama,
yaitu antara garis rambut frontal dengan garis supra orbital (Trichion-Glabella), garis supra orbital dengan
dasar hidung (Glabella-Subnasal), dan dasar hidung serta Ujung bawah dagu (Subnasal Menton).

Konsep menarik dan cantik telah banyak didiskusikan oleh ahli bedah namun definisi obyektif sulit
dijabarkan. Pada wajah estetika, menarik meliputi kombinas kualitas wajah, seimbang, proporsional,
simetri, harmoni dan nilai budaya yang berlaku. Dewasaini banyak diusahakan metode analisis yang lebih
konsisten. Antropometri wajah adalah pengukuran terhadap setiap bagian dari wajah, meliputi nilai
ukuran/proporsi secara vertikal, horizontal dan sudutlangulasi pada setiap bagian wajah. Antropometri dapat
dilakukan dengan berbagai macam cara antropometri, yaitu antropometri secara langsung, antropometri
dengan hasil dokumetasi (fotogrammetri), atau pun antropometri berikut radiografi wajah dan kepala
(sefalometri). Perangkat tersebut dapat membantu perencanaan estetika, rinoplasti dan/atau operasi
rekonstruksi. Berdasarkan pengukuran antropometri, atau pun fotogrammetri yang telah dilakukan terhadap
beberapa ras menunjukkan perbedaan ukuran analisis wajah pada setiap ras dan etnik. Pembentukan kontur
wajah selain dipengaruhi oleh faktor genetik juga dipengaruhi oleh faktor ekologi, seperti jenis makanan dan
iklim tempat tinggal. Oleh karenaitu dapat ditemukan ciri khas kontur wajah bagi suatu ras atau populasi
pada daerah tertentu.

Analisis dan proporsiona wajah telah banyak dibahas pada bangsa Kaukasia dan Afrika Amerika namun
hanya sedikit data mengenal bangsa Asia. Farkas melaporkan 132 nilai pengukuran antropometri wajah pada
perempuan dan laki-laki Amerika Utara (Kaukasia). Chou melaporkan 29 nilai pengukuran antropometri
wajah pada orang Korea. Analisis wajah merupakan langkah pertama dalam mengevaluasi pasien yang
datang, baik untuk prosedur rekonstruksi maupun kosmetika wajah. Operasi wajah demi tujuan estetika pada
orang Asia akan menjadi tidak proporsional bila mengacu pada data dan ukuran Kaukasia. Lebih lanjut
banyak bangsa Asia yang ingin tetap mempertahankan wajah etnik asli mereka setelah dioperasi. Tantangan
bagi para ahli bedah adalah untuk tetap mempertahankan etnik bentuk wajah yang asli dan memperbaiki
bagian yang tidak proporsional terhadap keseluruhan bentuk wajah.
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Analisis wagjah dapat menjadi lebih mudah dilakukan dengan menggunakan teknik fotogrammetri yaitu
pengukuran antropometri wajah dengan menggunakan hasil dokumentasi Rhinobase Software merupakan
perangkat yang dapat membantu proses fotogrammetri, dimana hasil foto akan dianalisis dengan
menggunakan perangkat ini. Banyak manfaat yang dapat diperoleh dari Rhinobase Software. Selain berguna
untuk fotogrammetri, perangkat tersebut dapat pula membantu ahli bedah dalam menyimpan keseluruhan
data pasien (anamnesis, pemeriksaan fisik, fotogrammetri, rencana operasi, dan hasil operasi).



